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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran Numbered Heads
Together Dengan Model Pembelajaran Course Review Horay Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas XI Ilmu Pengetahuan
Sosial Sekolah Menengah Atas Tri Dharma Palembang” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan antara model Numbered Heads Together dengan
model Course Review Horay terhadap hasil belajar peserta didik peserta didik
pada mata pelajaran sejarah di Sekolah Menenagh Atas Tri Dharma Palembang.
metode penelitian yang digunakan ialah Comparative Eksperiment. Populasi
dalam penelitia ini adalah 115 orang peserta didik dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel penelitian ini adalah kelas XI
Ilmu Pengetahuan Sosial 1 berjumlah 30 orang dan XI Ilmu Pengetahuan Sosial 2
berjumlah 30 orang. Metode pengumpulan data adalah tes. Analisis data
menggunakan rumus uji normalitas data, uji homogenitas data, dan Uji-T. Untuk
pembuktian hipotesis dengan taraf signifikan dk = = 58 dengan taraf nyata

= 0,05). Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada kelas eksperimen
pertama dan kelas eksperimen kedua di peroleh = 2,33 dan = 1,67
atau > , maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
model Numbered Heads Together dengan model Course Review Horay terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI Ilmu Pengetahuan
Sosial di Sekolah Menengah Atas Tri Dharma Palembang.

Kata kunci : Model Pembelajaran Numbered Heads Together, Model
Pembelajaran Course Review Horay, Hasil Belajar.

Disetujui,

Pembimbing,

Drs. Supriyanto, M.Hum.
NIP. 195612301985031001

Mengetahui,
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ABSTRACT

This research, entitled "Comparison of the numbered heads together learning
model with the course review horay learning model on student learning outcomes
in the history lesson in class XI Social Sciences Senior High School Tri Dharma
Palembang" this study aims to determine the difference between the Numbered
heads together model with the course review horay model on student learning
outcomes in history subjects at Senior High School Tri Dharma Palembang. The
research method used is comparative experiment. The population in this study was
115 students with sampling using purposive sampling technique. this is class XI
Social Sciences 1 with 30 students and class XI Social Sciences 2 with 30 students.
The method of collecting data is a test. Data analysis uses the data normality test
formula, homogeneity test, and T-test to prove the hypothesis. esis with

significant real level dk = + = 58 with significant level ( = 0,05). based on
the results of data analysis carried out in the first experimental class and the
second experimental class obtained = 2.33 and = 1.67 or >

then Ha is accepted and Ho is rejected. Thus, it can be concluded that the
results of the study indicate that there is a difference between the numbered heads
together model and the course review horay model on student learning outcomes
in the History subject of class XI social science at Senior High School Tri Dharma
Palembang.

Keywords: Numbered Heads Together Learning Model, Course Review Horay
Learning Model, Learning Outcomes.

Approved by,

Advisor,

Drs. Supriyanto, M.Hum.
NIP. 195612301985031001

Acknowledged by,
Coordinator Of History Education Study Program
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini semakin adanya kemajuan ilmu dan teknologi,

terutama teknologi informasi menyebabkan arus komunikasi menjadi cepat dan

tanpa batas. Hal ini berdampak langsung pada bidang norma kehidupan dan

ekonomi, seperti tersingkirnya tenaga kerja yang kurang berpendidikan dan

kurang terampil, terkikisnya budaya lokal karena cepatnya arus informasi dan

budaya global. Dalam asas pendidikan merupakan suatu kebenaran yang menjadi

dasar atau tumpuan berpikir, baik pada tahap perancangan maupun pelaksanaan

pendidikan. Khusus di Indonesia, terdapat sejumlah asas yang memberi arah

dalam merancang dan melaksanakan pendidikan itu, asas-asas tersebut antara lain:

Asas Tut Wuri Handayani, Asas Belajar sepanjang hari, Asas kemandirian dalam

belajar.

Pendidikan selalu berkaitan dengan manusia, dan hasilnya tidak segera

tampak. Oleh karena itu pendidikan harus dirancang dan dilaksanakan secermat

mungkin dengan memperhatikan sejumlah asas pendidikan. Pendidikan di

Indonesia tidak lepas dari kiprah Ki Hajar Dewantara sang pelopor pendidikan

yang mempopulerkan tiga asas Tut Wuri Handayani, Ing Ngarsa Sung Tuladha,

dan Ing Madya Mangun Karsa. Ketiga asas ini saling berhubungan hendaknya

menjadi acuan untuk menerapkan sistem pendidikan yang tepat bagi bangsa ini

dan terus menjunjung tinggi kebudayaan nasional daripada kebudayaan asing

(Azizah Dkk. 2019:19)

Dalam memasuki masa era globalisasi, bangsa indonesia selalu bekerja

segenap tenaga melakukan pembangunan di segala bidang kehidupan baik

pembangunan material maupun spiritual termasuk didalamnya sumber daya

manusia, salah satu faktor yang menunjang pembangunan atau peningkatan

sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan yang mendapatkan prioritas utama.
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Mengingat pentingnya pendidikan karakter dalam membangun sumber daya

manusia yang kuat, maka penerapannya haruslah dilaksanakan dengan

perencanaan yang matang. Pendidikan karakter merupakan sesuatu hal yang tidak

dapat dipisahkan dari kehidupan, oleh karena itu pendidikan karakter harus

menyertai semua aspek kehidupan termasuk di lembaga pendidikan (hidayatullah,

2013 : 23).

Karakter di maknai sebagai “watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang

diyakininya dan digunakannya sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,

bersikap, dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma

seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang lain, dan

sebagainya. Interaksi seseorang dengan orang lain dapat menumbuhkan karakter

masyarakat dan karakter bangsa” (Hasan, 2012:84).

Pendidikan karakter memiiki makna lebih tinggi dari pendidikan moral,

karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah,

tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (hubit) tentang hal-hal yang baik dalam

kehidupan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal

adalah sejarah. Dalam pelajaran sejarah terdapat nilai-nilai yang sangat khas dan

membedakanya dengan mata pelajaran lain. Nilai-nilai yang terkandung dalam

mata pelajaran sejarah dapat dikelompokkan menjadi nilai keilmuan, nilai

informatif, nilai etis, nilai budaya, nilai politik, nilai nasionallisme, nilai

internasional, dan nilai kerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter

merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral yang

diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab,

hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter lainnya (Mulyasa. 2011 : 3).

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar menurut

Spears dalam Suprijono (2009:2) adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba

sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu, jadi belajar itu adalah proses

perubahan perilaku secara aktif, proses reaksi terhadap semua situasi yang ada

disekitar individu, proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat
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memalui berbagai pengalaman, proses melihat, mengamati, memahami sesuatu

yang dipelajari.

Dalam proses belajar mengajar guru dituntut untuk dapat mewujudkan dan

menciptakan situasi yang memungkinkan siswa untuk aktif dan kreatif. Pada

sistem ini diharapkan siswa dapat secara optimal melaksanakan aktivitas belajar

sehingga tujuan instruksional yang telah ditetapkan dapat tecapai secara maksimal.

Proses belajar adalah suatu proses dengan sengaja diciptakan untuk

kepentingan siswa, agar bersemangat saat belajar. Guru berusaha menyediakan

dan menggunakan semua potensi dan upaya. Masalah motivasi adalah faktor yang

penting bagi peserta didik. Apakah artinya anak didik pergi ke sekolah tanpa

motivasi untuk belajar. Hanya saja motivasi sangat bervariasi dari segi tinggi

rendahnya maupun jenisnya. Guna mewujudkan tujuan itu bukan suatu hal yang

mudah. Sehingga sangatlah dibutuhkan sebuah tekad dari berbagai pihak guna

meraih kebersamaan tujuan dan visi yang sama dalam menciptakan keterpaduan

pencapaian dalam tujuan pembelajaran.

Pendidikan sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak

(karakter) yang bermartabat serta membentuk manusia indonesia yang memiliki

rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Dengan karakter yang dinyatakan dalam

Peraturan Mendiknas, pendidikan sejarah, baik sebagai bagian IPS maupun

sebagai mata pelajaran merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki

potensi besar dalam mengembangkan pendidikan karakter (Hasan, 2012:87).

Pada tingkatan SMA/MA/SMK tujuan pembelajaran sejarah sudah

berkembang mengarah kepada pemahaman secara mendalam berbagai peristiwa

sejarah yang dianggap penting untuk membangun kemampuan berpikir kritis,

kemampuan belajar, rasa ingin tahu, kepedulian sosial, dan semangat kebangsaan.

Tujuan pelajaran sejarah di SMA/MA/SMK berdasarkan kurikulum 2013 (K13)

adalah: 1) mengembangkan kemampuan berpikir kronologis, kritis, dan kreatif; 2)

membangun kepedulian sosial; 3) mengembangkan semangat kebangsaan; 4)

membangun kejujuran, kerja keras, dan tanggjungjawab; 5) mengembangkan rasa

ingin tahu; 6) mengembangkan nilai dan sikap kepahlawanan serta kepemimpinan;

7) mengembangkan kemampuan berkomunikasi; 8) mengembangkan kemampuan
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mencari, mengolah, mengemas dan mengkomunikasikan informasi (Hasan,

2011:7).

Kurikulum di Indonesia sendiri sudah beberapa kali mengalami banyak

perubahan, terakhir yaitu terjadinya perubahan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum 2013 sebenarnya

tetap berbasis kompetensi, hanya saja yang diutamakan adalah sikap, pengetahuan,

dan keterampilan. Sedangkan pada KTSP dahulu yang diutamakan adalah

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini disesuaikan dengan zaman,

kebutuhan masyarakat dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dari kurikulum.

Standar Kompetensi Lulusan kurikulum 2013 terdiri dari 3 ranah yaitu

sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). Ketiga

ranah ini memiliki tingkatan masing-masing. Pertama sikap, yang meliputi

menerima, menanggapi, menghargai, membentuk, dan berpribadi. Kedua

pengetahuan, yang terdiri dari mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi. Ketiga keterampilan, yaitu kemampuan yang menyangkut kegiatan

otot atau kegiatan fisik. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi,

antara lain ingin mengubah pola pendidikan dai orientasi terhadap hasil dan materi

kependidikan sebagai proses melalui pendekatan tematik integratif. Oleh karena

itu, dengan pembelajaran sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar

peserta didik mampu bereksplorasi untuk membentuk kompetensi dengan

menggali berbagai potensi. (Salam. 2002 : 108).

Seorang pendidik diharapkan dapat memberikan contoh sikap dan moral

yang baik dalam kehidupan sehari-hari, selama proses pembelajaran berlangsung

dan pada saat menyampaikan materi pelajaran. Guru itu sebenarnya bukan hanya

sebagai pemberi materi pelajaran melainkan sebagai fasilitator artinya dalam

proses pembelajaran peserta didik juga harus terlibat aktif sehingga dapat

terjadinya interaksi antara peserta didik dengan guru. Selama terjadinya proses

pembelajaran, guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif agar

pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan, maka dari itu perlu adanya

perubahan cara mengajar dari yang tradisional ke inovatif. Dalam pembelajaran

pun guru harus bisa menyampaikan nilai-nilai teladan yang berhubungan dengan
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materi pelajaran. Seperti salah satunya adalah mata pelajaran sejarah, yaitu

dimana mata pelajaran sejarah sangat banyak mengandung nilai-nilai teladan yang

dapat diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Mata pelajaran sejarah itu seperti yang diketahui banyak menuntut peserta

didik untuk aktif, mudah memahami, mengingat, serta menuntut untuk selalu

menemukan hal-hal/ide baru supaya tidak bosan, akan tetapi pada kenyataannya

masih berpusat kepada guru, sedangkan peserta didik hanya sebagai pendengar

dan pencatat materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut jelas tidak sesuai

dengan tujuan kurikulum 2013 yang lebih menekankan kepada peserta didik

supaya mereka terlihat aktif agar suasana belajar menjadi hidup.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk mengatasinya diperlukan

sebuah model atau metode, namun pemilihan model atau metode ini harus

disesuaikan dengan mata pelajaran yang ingin disampaikan, seperti mata pelajaran

sejarah dalam proses pembelajarannya harus mudah dipahami serta dimengerti

oleh peserta didik dan juga selama pembelajaran berlangsung harus aktif supaya

pembelajaran tidak membosankan. Sebab jika model atau metode tidak sesuai

maka tujuan yang diinginkan tidak akan bisa tercapai.

Untuk itu peneliti mencoba menerapkan dua model pembelajaran yang

sesuai dan cocok dengan kurikulum 2013 dan bisa mengatasi permasalahan di

atas, yaitu model pembelajaran Numbered Heads Together dan Course Review

Horay. Model pembelajaran Numbered Heads Together dan Course Review

Horay merupakan model pembelajaran kooperatif yang dalam proses

pembelajarannya bisa membuat peserta didik aktif, dapat saling membantu dan

bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih SMA Tri Dharma Palembang sebagai

lokasi penelitian, karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang telah

menerapkan atau menggunakan kurikulum 2013, serta SMA Tri Dharma

Palembang ini berdasarkan wawancara, dan observasi yang peneliti lakukan,

proses pembelajarannya masih menggunakan model yang monoton dimana

peserta didik hanya mendengar, mencatat, dan kurang aktif dalam proses

pembelajaran. Menurut Ibu Imelda, S.Pd selaku guru sejarah di sana model



6

Numbered Heads Together dan Course Review Horay belum pernah diterapkan

disana. Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk

mengambil penelitian dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran

Numbered Heads Together Dengan Model Pembelajaran Course Review

Horay Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah

Di Kelas IX IPS SMA Tri Dharma Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perbandingan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan

Course Review Horay pada peserta didik kelas XI IPS SMA Tri

Dharma Palembang?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik yang menggunakan model

pembelajaran Numbered Heads Together dengan hasil belajar peserta

didik yang menggunakan model pembelajaran Course Review Horay

di kelas XI IPS SMA Tri Dharma Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Mengetahui perbandingan hasil belajar peserta didik di kelas yang

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan

peserta didik di kelas yang menggunakan model pembelajaran Course

Review Horay di kelas XI IPS SMA Tri Dharma Palembang.

2. Mengetahui perbedaan atau persamaan hasil belajar dari kelas yang

menggunakan model pembelajaran Numbered heads together dengan

kelas yang menggunakan model pembelajaran Course Review Horay

di kelas XI IPS SMA Tri Dharma Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya termasuk

sekolah-sekolah lain, perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya, serta

lembaga swadaya masyarakat untuk memahami dan peduli terhadap masalah

pendidikan.

b. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

semua pihak, diantaranya yaitu :

1. Bagi Peserta Didik

Manfaat bagi peserta didik yang dapat membiasakan peserta didik

untuk berkerjasama, bertanggung jawab dalam kelompoknya dan

meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi Pendidik

Manfaat penelitian ini bagi guru ialah diharapkan dapat menambahkan

wawasan guru dalam menggunakan model pembelajaran

3. Bagi Kepala Sekolah

Manfaat bagi kepala sekolah ialah diharapkan dapat memberikan

masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan

melalui model pembelajaran Numbered Heads Together dan model
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pembelajaran Course Review Horay sebagai salah satu model

pembelajaran di sana.

4. Bagi Peneliti

Manfaatnya bagi peneliti ialah dapat menambah ilmu, pengetahuan,

dan wawasan bagi peneliti sendiri.
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